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Interaction between mycelia of Lentinus edodes (shiitake) a n d  T. haniaaum was studied in 
vifro under their  opt imum temperatures a n d  a t  optimum pH f o r  shii take mycelial growth. 
Trichodema hanianum was isolated f rom both substrates f o r  spawning a n d  cultivation of 
shiitake. Preliminary study o n  mycelial growth rates of both fungi indicated that the  optimum 
temperatures fo r  shii take a n d  T. harzianum a r e  25°C a n d  30°C, respectively. Whilst  the  opti- 
mum pH f o r  shii take mycelial growth is five. Two types of interactions were observed, tha t  is 
overgrowing of the  colony of T. hanianum on that  of shii take with intermingled mycelia, fol- 
lowed by growth inhibition of the f i s t  fungus to the latter, a n d  lysis of the latter. Growth inhi- 
bition a t  30°C is 8-12% greater than that a t  25°C and lysis was shown three hours faster with 
broader lytic area a t  30°C comparing with those a t  25°C. 

PENDAHULUAN 
Lentitlus edodes (Bark.) Sing. atau shiitake merupakan 

jenis jamur kayu yang sudah sangat lama dibudidayakan 
karena selain dipercayai berkhasiat hagi kesehatan juga 
mempunyai rasa yang unik dan nilai gizi yang tinggi 
(Chang dan Miles, 1989). 

Dalam produksi j amur  dunia ,  shi i take  menempati 
urutan k d u a  setelah jamur kancing (Aguricus bisporus 
(Lange) Sing.) (lto, 1978). Oleh karena itu, shiitake me- 
miliki arti ekonomi yang cukup penting dihandingkan 
jamur pangan yang lain. 

Kompetisi dengan cendawan lain, bakteri, atau seri ig- 
ga selama pertumbuhan miselium shiitake, biasanya me- 
nyebabkan penurunan produksi jamur (San Antonio, 
1981). Masalah terbesar dalam produksi shiitake adalah 
persaingannya dengan Trichodertna Pars. (Badham, 
1991). 

Faktor-faktor lingkungan seperti suhu dan pH diduga 
mempenyaruhi daya saing shiitake terhidap Trichodentra. 
Dengan demikian, perlu suatu penelitian untuk mempela- 
jari dan mengetahui hagaimana interaksi antara Tricho- 
dernra dengan pertumhuhan miselium shiitake serta pe- 
ngaruh faktor linykungan terhadap kduanya. 

Percobaan ini bertujuan untuk mmgetahui pertumhuhan 
miselium shiitake pada berhagai suhu inkuhasi dan tingkat 
kemasamw medium. dan pertumhuhan Trichcden~rcr pada 
berbagai suhu, serta menguji interaksi keduanya pada 
suhu optimum k 4 u a  cendawan dan tingkat kemasaman 
optimum shiitake -ria it1 vitro. 

BAHAM DAN METODE 
Pembuatrrn Biakan Murni Shiitake. Shiitake dibzrsih- 

kan dengan alkohol 7 0 %  pada hagian permukaannya. 
Bagian tengah tudung dipotong secara aseptik mengarah 
vertikal dan lamzla dekat dengan ujung langkii diiris ku- 
rang lehih 5 mm x 5 mm. 1 r i .u  tersehut ditanam pada 

'~enul is  untuk Korespondensi 

agar miring Potato Dextrose Agar (PDA) Oxoid yang te- 
lah diberi kemisitin 100 mgll, diinkubasikan pada suhu 
25°C sampai miseliumnya memenuhi agar  miring 
(Gustam, 199 1). 

Untuk setiap p r w b a a n  digunakan biakan shiitake pada 
PDA cawan yang berumur sepuluh hari dan inokulutn 
bzrasal dari bagian miselium yang temjung. 

Per tumbuhi ln  Miseiium Sh i i t ake  p a d a  Berhagai 
S u h u  Inkubasi  d a n  T i n g k a t  K e m a s a m a n  Medium. 
Biakan shiitake diinokulasikan pada medium PDA ke- 
mudian diinkubsikan pada suhu 5-35°C dengan selang 
5°C. Diameter koloninya diukur wtiap hari selama xpu-  
luh hari. Untuk se t iap  perlakuan suhu dihuat  tiga 
ulangan. 

Setelah diketahui suhu optimum pertumbuhan mixliuln 
shiitake, biakan shiitake diinokulasikan pada medium 
PDA dengan pH 3, 4, 5, 6 ,  d m  7. Selan-iutnya hiakan 
tersebut diinkubasikan pada suhu optimum yang telah 
diketahui. Tingkat kemasaman medium diatur denpan 
manambahkan larutan NaOH 4 N  dan HCI I N  pada 
medium yang telah disterilisasi. Diameter koloni diukur 
setiap hari =lama sepuluh hari. Untuk setiap perlakuan 
pH dilakukan tiga ulangan. 

Isolasi d a n  ldent i f ikas i  Trichoderma. Trichodcgrtrrc~ 
diisolasi dari medium bibit dan produksi shiitake dengan 
carat mengambil bg ian  yang menunjukkan gejala terkon- 
taminasi sebanyak sepuluh gram. Contoh ini diamhil dari 
bagian permukaan sampai kedalaman kurang lehih 2-z 
cm. Contoh tembut dimcerkan 1 0 '  wmpai dengan 1 0  
dengan menambahkan akuades. Satu mililiter suspensi 
contoh dari setiap pengenceran dipindahkan ke dalalll 
cawan petri. Kurang Iebih 10 ml medium PDA steril 
(suhu 40-45°C dan pH 5. I)  yang telah diheri kemis~ttn 
(100 mgll) dituangkan ke dalam cawan petri. kemud~an 
cawan tersebut digoyang-goyangkan dengan tangan .wars 
perlahan supaya suspensi contoh merata di dalaln medl- 
;m. ~etela'h -medium memheku. cawan-cawan petri 
tersehut diinkuhasikan dalam inkuhator pada suhu ruanp 
(27-30°C) selama 72 jam. Setnua pekcr.jaan dilakukitn 
secara aseptik dan untuk srtiap penpenceran dilrki~k;~n 
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